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ABSTRAK  
Limbah padat B3 atau yang sering disebut sampah B3 merupakan limbah padat yang dapat 

menimbulkan bahaya dalam waktu singkat atau setelah jangka waktu tertentu pada manusia, 

hewan, tumbuhan maupun lingkungan. Sampah ini biasanya ditemukan pada kemasan suatu 

produk yang memiliki sifat mudah meledak, mudah terbakar, beracun atau toksik yang merupakan 

karakteristik dari sampah B3. Sarana komersil seperti pasar, toko, hotel, rumah makan, bengkel 

dan salon, adalah salah satu sumber penghasil sampah B3.  Penelitian ini bertujuan menganalisis 

timbulan dan komposisi sampah B3 dari sumber komersil, serta menghitung persentase sampah B3 

dalam total sampah komersil di Kota Padang. Pengukuran timbulan dilakukan dalam satuan berat 

dan satuan volume, sedangkan pengukuran komposisi dilakukan berdasarkan jenis penggunaan 

dan karakteristik sampah B3. Pengukuran ini dilakukan berdasarkan SNI 19-3964-1994. Hasil 

analisis menunjukkan timbulan rata-rata sampah B3 komersil di Kota Padang dalam satuan berat 

0,0022 kg/m
2
/h atau dalam satuan volume 0,0727 l/m

2
/h. Persentase timbulan sampah B3 dalam 

total sampah komersil di Kota Padang sebesar 2,58%. Komposisi sampah B3 berdasarkan jenis 

penggunaannya terdiri dari produk pembersih 47%, perawatan badan 20%, produk otomotif 14%, 

cat dan sejenisnya 5%, pestisida, insektisida dan herbisida 5% serta produk lainnya 9%. 

Berdasarkan karakteristiknya, komposisi sampah B3 komersil di Kota Padang bersifat korosif 

39%, toksik 25%, korosif dan toksik 16%, mudah terbakar 10%, toksik dan mudah terbakar 8% 

serta korosif dan mudah terbakar 2%. 

Kata kunci: karakteristik, komposisi, sampah B3, sumber komersil, timbulan 

 

ABSTRACT  

B3 Solid waste, or often called B3 waste, is solid waste that may pose a hazard in a short time 

or after a certain period of time, to humans, animals, plants, and the environment. This kind of 

garbage is usually found on the packaging of a product that has the properties of explosive, 

flammable, poisonous or toxic substances, which are the characteristics of B3 waste. Commercial 

areas such as markets, shops, hotels, restaurants, workshops, and salons, are examples of the B3 

waste generating sources. This study aimed to analyze the generation and composition of B3 waste 

from commercial sources, and calculate the percentage of B3 waste in commercial areas at Padang 

city. Waste generations are measured in weight and volume units, whereas the compositions are 

based on type of use and characteristics of the B3 waste. These measurements are conducted based 

on SNI 19-3964-1994. The analysis showed that the average of B3 waste generations from 

commercial areas in the Padang city is 0.0022 kg/ m
2
/h in weight units or 0.0727 l/m

2
/h in volume 

units. Percentage of B3 waste generation in total commercial wastes is 2.58%. Based on type of 

the use, composition of B3 solid waste consists of cleaning products 47%, body care 20%, 

automotive products 14%, paints and the like 5%, pesticides, insecticides and herbicides 5%, and 
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9% of other products. Based on its characteristics, properties of B3 waste from commercial areas 

in Padang are corrosive 39%, toxic 25%, corrosive and toxic 16%, flammable 10%, toxic and 

flammable 8%, and corrosive and flammable 2%. 

 

Keywords: B3 waste, characteristics, commercial resources, composition, generation 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun, yang dimaksud dengan Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat B3 

adalah zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau 

membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. 

Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3. Limbah ini dapat berbentuk cair, 

padat dan gas. Limbah padat B3 disebut juga dengan istilah sampah B3.  
Limbah padat atau sampah B3 merupakan salah satu bahaya yang yang dapat menjadi ancaman bagi 

makhluk hidup dan lingkungannya, biasanya sampah ini ditemukan pada kemasan suatu produk yang memiliki 

sifat mudah meledak, mudah terbakar, beracun atau toksik yang merupakan karakteristik dari sampah B3. Jika 

pengelolaannya tidak dilaksanakan secara benar, sampah tersebut akan menimbulkan berbagai masalah bagi 

lingkungan bahkan lebih membahayakan dari sampah biasa seperti menyebar lewat tanah, air dan udara, serta 

rantai makanan, menyusupi tubuh manusia dan hewan berkulit, pernafasan dan pencernaan sehingga 

mengganggu organ ginjal, mata, saluran pernafasan, paru-paru, otak, sistem syaraf, dan hati (Harry J. E., 2010). 

Bahan berbahaya tidak akan menimbulkan bahaya jika pemakaian, penyimpanan dan pengelolaannya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Pencampuran dua atau lebih bahan tersebut dapat pula menimbulkan masalah. 

Efek pada kesehatan manusia yang paling ringan umumnya akan terasa langsung karena bersifat akut, seperti 

kesulitan bernafas, kepala pusing, lamban, iritasi mata atau kulit (R.J Slack, et al., 2009). 

Kota Padang merupakan salah satu kota berkembang di Indonesia dengan jumlah penduduk yang semakin 

bertambah tiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan dan kemajuan ekonomi. Kota Padang sejak tahun 1985 

sudah melaksanakan pengelolaan sampah kota yang melibatkan masyarakat dan instansi seperti Dinas 

Lingkungan Hidup serta instansi lainnya, namun pengelolaan sampah B3 belum dilakukan secara khusus. Untuk 

itu perlu dilakukan penelitian yang menganalisis  timbulan dan komposisi sampah B3 di Kota Padang agar 

nantinya data tersebut dapat dimanfaatkan dalam perencanaan pengelolaan sampah B3 di Kota Padang. 

Penelitian yang telah dilakukan terkait sampah B3 di Kota Padang, baru hanya untuk sumber rumah tangga 

(domestik). Untuk mendapatkan data timbulan dan komposisi sampah B3 dari sumber lainnya di Kota Padang, 

dilakukan penelitian ini. Pengukuran timbulan dan komposisi sampah B3 dilakukan di kawasan komersil Kota 

Padang yang meliputi pasar, toko, hotel, rumah makan, bengkel dan salon.  

Tujuan penelitian ini adalah menghitung dan menganalisis satuan timbulan dan komposisi sampah B3 dari 

sumber komersil, serta menghitung persentase sampah B3 dalam total sampah komersil di Kota Padang. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini  nantinya dapat melengkapi data tambahan tentang timbulan dan komposisi 

sampah B3 di Kota Padang yang diperlukan sebagai data acuan dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah 

B3 di Kota Padang. 

 

2. LIMBAH PADAT (SAMPAH) B3  
 

Sampah yang berasal dari aktifitas sehari-hari, dan mengandung bahan dan atau bekas kemasan suatu jenis 

bahan berbahaya dan atau beracun, karena sifat atau konsentrasinya dan atau jumlahnya, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dapat merusak dan atau mencemarkan lingkungan hidup dan atau membahayakan 

kesehatan manusia disebut sampah B3. Jenis sampah ini walaupun dalam kuantitas atau konsentrasi yang sangat 

kecil akan tetapi mengandung bahan berbahaya dan beracun (PP no. 101 tahun 2014).  Sampah B3 tidak hanya 

dihasilkan dari kegiatan industri tetapi juga dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, komersil dan institusi. 

Sampah sejenis barang bekas B3 tersebut banyak dihasilkan dari aktivitas rumah tangga dan umumnya bersatu 

dengan sampah perkotaan lainnya (H. Lakshmikantha and N. Lakshminarasimaiah, 2007). 

Salah satu barang-barang komersil yang mengandung bahan berbahaya dan beracun yaitu alat-alat 

elektronik seperti komputer, handphone, televisi baterai bekas, kemasan cat, kosmetik atau pelumas kendaraan 

yang umumnya mengandung bahan-bahan yang menyebabkan iritasi atau gangguan kesehatan lainnya seperti 

logam merkuri yang terkandung di dalam baterai, selain itu di dalam barang-barang tersebut terdapat beribu 

komponen yang sebagian besar mengandung B3, seperti klor, bromide, logam beracun, dan plastik yang tidak 
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dapat melebur dengan tanah saat dibuang, sehingga akan mengakibatkan terganggunya ekosistem lingkungan 

(Huabo. et.al, 2008).  

Timbulan sampah merupakan volume sampah atau berat sampah yang dihasilkan di suatu wilayah tertentu 

per satuan waktu (Damanhuri, 2010). Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa timbulan sampah 

B3 merupakan volume atau berat sampah B3 yang dihasilkan di wilayah tertentu per satuan waktu. Prakiraan 

timbulan sampah baik untuk saat sekarang maupun di masa mendatang merupakan dasar dari perencanaan, 

perancangan dan pengkajian sistem pengelolaan persampahan. Penentuan timbulan sampah kota di Indonesia 

didasarkan pada SNI 19-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan 

Komposisi Sampah Perkotaan. Jumlah sampel untuk sumber sampah non domestik dapat ditentukan dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

 
   (1) 

dimana : S   = jumlah sampel masing-masing jenis bangunan non domestik 

Cd   = koefisien bangunan non domestik = 1 

Ts   = jumlah bangunan non domestik  

Komposisi sampah merupakan penggambaran dari masing-masing komponen yang terdapat pada buangan 

padat tersebut dan distribusinya,  yang dinyatakan dalam persentase berat (Damanhuri, 2010). Penentuan 

komposisi sampah berdasarkan SNI 19-3964-1994 menggunakan persamaan: 

 

  (2) 

 

Metode pengambilan dan pengukuran timbulan dan komposisi sampah non domestik berdasarkan SNI-

3964-1994 ini bisa menjadi acuan untuk metode dalam pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan 

komposisi sampah B3 komersil. Berdasarkan beberapa literatur, komposisi sampah B3 dapat dibedakan terhadap 

jenis penggunaannya dan karakteristik sampah B3.  

Klasifikasi jenis sampah B3 berdasarkan jenis penggunaaannya sebagai berikut (Damanhuri, 2010): 

1. Produk pembersih, terdiri dari bubuk penggosok abrasif, pembersih mengandung senyawa amonium dan 

turunannya, pengelantang, pembersih saluran air, pengkilap mebel, pembersih kaca, pembersih oven, semir 

sepatu, pengkilap logam, penghilang bintik noda, pembersih toilet dan lantai, dan pembersih karpet/kain. 

2. Perawatan badan, terdiri dari shampoo, penghilang cat kuku, minyak wangi, kosmetik, dan obat-obatan. 

3. Produk otomotif, terdiri dari cairan anti beku, oli dan tempatnya, aki mobil, bensin dan minyak tanah. 

4. Produk lainnya, terdiri dari cat, dempul, pernis, plamur, pelitur, pelarut/thinner, baterai, khlorin kolam 

renang, biosida antiinsek, aerosol, herbisida, dan pupuk. 

 Klasifikasi sampah B3 berdasarkan karakteristiknya menurut PP No. 101 Tahun 2014 adalah: 

1. Mudah meledak 

Sampah yang pada suhu dan tekanan standar (25
0
 Celcius, 760 mmHg) dapat meledak atau melalui reaksi 

kimia dan atau fisika dapat menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi yang dengan cepat dapat 

merusak lingkungan sekitarnya. 

2. Mudah terbakar 

Sampah yang memiliki sifat pada temperatur dan tekanan standar dapat dengan mudah menyebabkan 

kebakaran melalui gesekan, penyerapan uap air atau perubahan kimia dan apabila terbakar dapat 

menyebabkan kebakaran yang terus menerus. 

3. Bersifat reaktif 

Sampah yang mudah meledak atau bereaksi pada suhu dan tekanan standar. Pada keadaan normal tidak 

stabil dan dapat menyebabkan perubahan tanpa peledakan dan apabila bercampur air berpotensi 

menimbulkan ledakan, menghasilkan gas, uap atau asap beracun dalam jumlah yang membahayakan bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan. 

4. Beracun 

Sampah yang mengandung pencemar yang bersifat racun bagi manusia atau lingkungan yang dapat 

menyebabkan kematian atau sakit yang serius apabila masuk ke dalam tubuh melalui pernapasan, kulit atau 

mulut. 

5. Infeksius 

Sampah laboratorium medis, rumah sakit atau limbah lainnya yang terinfeksi kuman penyakit yang dapat 

menular. Sampah ini berbahaya karena mengandung kuman penyakit seperti hepatitis dan kolera yang 

dapat ditularkan pada pekerja, pembersih jalan dan masyarakat disekitar lokasi pembuangan sampah. 

6. Bersifat korosif 

Sampah memiliki sifat yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit, menyebabkan proses pengkaratan pada 

lempeng baja dengan laju korosi lebih besar dari 6,35 mm/ tahun dengan temperatur 55
0
 C, mempunyai pH 

 

%  komposisi sampah =  
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sama atau kurang dari 2 untuk B3 bersifat asam dan sama dengan atau lebih besar dari 12,5 untuk yang 

bersifat basa. 

Tabel 1 menampilkan penggambaran karakteristik B3 dari jenis penggunaan sampah B3 tersebut: 

 

Tabel 1 Jenis Penggunaan dan Karakteristik Sampah B3 

Jenis Penggunaan Karakteristik 

Produk Pembersih 

Bubuk penggosok abrasif, pembersih mengandung senyawa amonium dan 

turunannya, pembersih saluran air, pembersih oven, pembersih toilet dan 

lantai 

Pengelantang 

Pengkilap mebel, semir sepatu, penghilang bintik noda 

Pembersih kaca 

Pembersih karpet/ kain 

 

korosif 

 

 

toksik, korosif 

mudah terbakar 

korosif, iritan 

korosif, mudah terbakar 

Perawatan badan 

Shampo, kosmetik, obat-obatan 

Penghilang cat kuku 

Minyak wangi 

 

toksik 

toksik, mudah terbakar 

mudah terbakar 

Produk otomotif 

Cairan anti beku    

Oli dan tempatnya   

Aki mobil    

Bensin dan minyak tanah   

 

toksik 

mudah terbakar 

korosif 

toksik, mudah terbakar 

Produk lainnya 

Pelarut/ thinner, Aerosol   

Baterai     

Khlorin kolam renang, biosida anti insek  

Herbisida, pupuk   

 

mudah terbakar, toksik 

mudah terbakar 

korosif, toksik 

mudah terbakar, mudah  

meledak 

Sumber : Damanhuri (2010), Tchobanoglous and Frank (2002) 
 

3. METODE 
 

Tahapan penelitian analisis timbulan dan komposisi sampah B3 dari sumber komersil di Kota Padang 

terdiri atas: 

1. Studi literatur 

Studi literatur mencakup studi untuk memperdalam dan mempertajam teori dasar yang berhubungan 

dengan timbulan dan komposisi sampah B3 yang diperoleh dari buku-buku referensi, jurnal, dan penelitian 

sebelumnya. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data sekunder dan pengambilan data primer. Data sekunder 

diperoleh dari instansi terkait, seperti BPS kota Padang dan Badan Penanaman Modal  Perizinan dan 

Pelayanan Terpadu (BMP2T). Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah gambaran umum 

Kota Padang,  jumlah sarana komersil di Kota Padang yang digunakan sebagai acuan dalam penentuan 

jumlah sampel dan pemilihan lokasi sampling. Data primer berupa sampel sampah B3 diperoleh dari 

pengambilan langsung ke sumber komersil di Kota Padang. Penentuan jumlah sampel sampah B3 

berdasarkan SNI 19-3964-1994, sesuai hitungan dengan persamaan 1. Dari hasil perhitungan SNI tersebut 

didapatkan jumlah sampel untuk sumber komersil di Kota Padang dalam penelitian ini adalah 42 sampel, 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 97,03%. Penentuan lokasi yang dipilih sebagai lokasi pengambilan 

sampel dari masing-masing sumber komersil didasarkan pada hasil penyebaran kuisioner dan survei ke 

lapangan. Pengambilan sampel dilakukan selama 8 (delapan) kali berturut-turut untuk sumber pasar, hotel, 

bengkel dan salon yang dilakukan setiap hari,  sedangkan untuk toko dan rumah makan dilakukan tiga hari 

sekali. Jumlah sampel dan frekuensi pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 2.   
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Tabel 2 Jumlah Sampel dan Frekuensi Pengambilan Sampel 

Jenis Komersil Jumlah Sampel    (unit) Frekuensi Pengambilan 

  Pasar 3 1 x sehari 

  Toko 10 1 x 3 hari 

  Hotel 

- Hotel berbintang >3 

- Hotel berbintang <3 

 

2 

7 

1 x sehari 

 

  Rumah Makan 

- Rumah makan kecil 

   - Rumah makan menengah 

  - Rumah makan besar 

 

4 

4 

4 

1 x 3 hari 

 

 Bengkel 

- Bengkel kecil 

- Bengkel besar 

 

2 

2 

 

1 x sehari 

 

 Salon 

- Salon kecil 

- Salon menengah 

- Salon besar 

 
1 

1 

2 

1 x sehari 

 

Total 42  
 

3. Pengukuran timbulan dan komposisi sampah B3 komersil 

  Pengukuran timbulan dilakukan berdasarkan satuan berat dan satuan volume. Pengukuran dengan satuan 

berat dilakukan dengan menimbang sampah B3 yang dihasilkan masing-masing sumber komersil, 

sedangkan pengukuran dengan satuan volume dilakukan dengan memasukkan sampah yang dihasilkan 

masing-masing sumber komersil ke dalam wadah yang telah ditentukan dan dihitung volumenya. 

Pengukuran komposisi sampah B3 komersil dilakukan dengan cara pemilahan sampah berdasarkan jenis 

penggunaannya dan berdasarkan karakteristik sampah B3 mengacu pada literatur Tchobanoglous and Frank 

(2002) dan Damanhuri (2010).  

 

4. Pengolahan dan analisis data  

Pengolahan dan analisis data dilakukan untuk mendapatkan data satuan timbulan, komposisi sampah B3 

berdasarkan jenis penggunaan dan karakteristiknya, serta perhitungan persentase sampah B3 dalam total 

sampah komersil di Kota Padang.  

Satuan timbulan  

Satuan timbulan sampah B3 diperoleh dari hasil rata-rata debit timbulan sampah B3 yang dihasilkan dari 

sumber sampah B3 komersil setiap harinya dibagi dengan luas bangunan sumber sampah tersebut. Satuan 

timbulan sampah B3 dinyatakan dalam satuan berat (kg/m
2
/h) atau dalam satuan volume (liter/m

2
/h). 

Perhitungan satuan timbulan sampah B3 dapat menggunakan persamaan berikut: 

                                                (3) 

   
Persentase sampah B3 dalam total sampah komersil 

Perhitungan persentase sampah B3 dalam total sampah komersil Kota Padang didasarkan pada hasil 

penelitian sampah dari sumber komersil oleh Ruslinda, Abuzar, dan Aziz (2010), menggunakan persamaan 

berikut:  

x100%                                                  (4) 

 

Komposisi sampah B3 

Perhitungan komposisi sampah B3 komersil berdasarkan jenis penggunaan dan karakteristik menggunakan   

persamaan 2. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1  Timbulan Sampah B3 Komersil di Kota Padang 

Dari hasil pengolahan data penelitian ini , diperoleh satuan timbulan rata-rata sampah B3 komersil di Kota 

Padang sebesar 0,0022 kg/m
2
/hari dalam satuan berat atau dalam satuan volume sebesar 0,0727 l/m

2
/hari. Tabel  

3 dan Gambar 1 memperlihatkan data satuan timbulan sampah B3 komersil Kota Padang. 
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Tabel 3 Rata-rata Satuan Timbulan Sampah B3 Komersil Kota Padang 

Sumber 
Satuan Timbulan 

(kg/m
2
/hari) (l/m

2
/hari) 

Pasar 0,00006 0,00076 

Toko 0,0014 0,0272 

Hotel 0,0005 0,0078 

Rumah makan 0,0006 0,0075 

Bengkel 0,0048 0,2721 

Salon 0,0056 0,1207 

Rata-rata          0,0022 0,0727 

 

 

         

Ket: 1= Pasar, 2= Toko, 3= Hotel, 4= Rumah Makan, 5= Bengkel, 6= Salon 

a.    Satuan berat      b. Satuan volume 

 

Gambar 1. Satuan Timbulan Sampah B3 Komersil Kota Padang 

Satuan timbulan sampah B3 untuk sumber komersil dalam satuan berat dan satuan volume terbesar berasal 

dari sumber salon dan bengkel. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya aktivitas yang menghasilkan sampah B3 di 

kedua sumber tersebut. Jika dibandingkan dengan sumber lainnya, satuan timbulan kedua sumber komersil ini 

bisa mencapai 3 sampai 4 kali lebih banyak dari satuan timbulan sampah B3 sumber komersil lainnya. Satuan 

timbulan sampah B3 terbesar dalam satuan berat berasal dari sumber salon. Sampah B3 yang biasa terdapat pada 

sumber salon yaitu kemasan produk pembersih seperti kemasan pembersih lantai, sabun pencuci piring dan 

produk perawatan badan seperti kemasan sabun pencuci rambut, masker tubuh, botol vitamin rambut, masker 

rambut dan sejenisnya. Berbeda dengan satuan timbulan sampah B3 komersil di Kota Padang dalam satuan 

berat, satuan timbulan yang paling besar dalam satuan volume adalah dari sumber bengkel. Hal ini disebabkan 

sampah B3 pada bengkel seperti kaleng kemasan oli dan aki memiliki ukuran yang lebih besar sehingga pada 

saat pengukuran volume sampah B3 yang dihasilkan  lebih besar dari sumber lainnya.  

Satuan timbulan sampah B3 komersil terkecil di Kota Padang didapatkan pada sumber pasar baik dalam 

satuan berat maupun dalam satuan volume. Dilihat dari timbulan per hari sampah B3 pasar memiliki berat yang 

besar, namun karena luas pasar yang cukup besar sehingga hasil perhitungan satuan timbulan sampah B3 di 

sumber pasar lebih kecil dari sumber lainnya.  

Persentase timbulan sampah B3 komersil dalam sampah komersil Kota Padang berkisar antara 0,03-18,8% 

dengan nilai rata-rata sebesar 2,58%. Persentase terbesar terdapat pada sumber bengkel sebesar 18,88%. Hal ini 

dikarenakan sampah yang dihasilkan dari sumber bengkel lebih banyak digolongkan ke dalam sampah B3 seperti 

kemasan oli, aki dan produk pembersih (pengkilat mobil, sabun pencuci mobil).  Persentase sampah B3 terkecil 

adalah dari sumber pasar sebesar 0,03%. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan persentase sampah B3 di 

Kota Bandung tahun 1988 yaitu sebesar 0,08% (Juanda, 2012). Namun untuk sumber toko, diperoleh persentase 

sampah B3 di Kota Padang sebesar 2,66% lebih tinggi dibandingkan persentase sampah B3 toko di Kota 

Bandung tahun 1988 sebesar 0,01% (Juanda, 2012). Hal ini dipengaruhi oleh tingginya kenaikan jumlah toko 

pada sepuluh tahun terakhir di Kota Padang. Hasil persentase sampah B3 dari sumber hotel di Kota Padang 

sebesar 0,15% lebih kecil dibandingkan dengan di Kota Rahyana India sebesar 10% (Malik, 2012). Perbedaan 

ini dipengaruhi oleh jumlah dan aktivitas hotel yang berada di masing-masing negara. Jika dibandingkan dengan 



Yenni Ruslinda, Slamet Raharjo, Yommi Dewilda, Sidra Fimeylia 

 

 

 

Program Studi Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana             LK-21 

 

sumber lainnya di Kota Padang, persentase sampah B3 dari sumber komersil lebih besar dari persentase sampah 

B3 dari sumber domestik sebesar 1,88% (Ruslinda dan Yustisia, 2013).  Penyebab besarnya nilai ini dikarenakan 

beberapa sumber komersil  seperti bengkel dan salon memiliki potensi menghasikan sampah B3 dalam jumlah 

yang lebih besar. 

4.2   Komposisi Sampah B3 Komersil Kota Padang 

Komposisi sampah B3 rata-rata dari sumber komersil Kota Padang berdasarkan jenis penggunaannya terdiri 

dari produk pembersih sebesar 47%, perawatan badan 20%, produk otomotif 14%, cat dan sejenisnya 5%, 

pestisida dan insektisida 5% dan produk lainnya sebesar 9%. Komposisi sampah B3 komersil Kota Padang 

berdasarkan karakteristiknya terdiri dari karakteristik korosif sebesar 39%, toksik 25%, korosif dan toksik 16%, 

mudah terbakar 10%, toksik dan mudah terbakar 8% serta korosif dan mudah terbakar 2%. Rata-rata  komposisi 

sampah B3 komersil di Kota Padang lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

  
a.  Berdasarkan jenis penggunaaan        b. Berdasarkan karakteristik 

Gambar 2. Komposisi Sampah B3 Komersil Kota Padang 

  

Berdasarkan jenis penggunaannya, produk pembersih paling banyak ditemui pada sumber rumah makan 

dengan nilai mencapai 99%, sedangkan produk pembersih pada sumber pasar, toko, hotel, bengkel dan salon 

memiliki komposisi yang hampir sama berkisar 22%-44%. Hal ini dikarenakan pada sumber rumah makan, 

sampah B3 yang paling banyak ditemukan adalah produk pembersih seperti pembersih lantai, toilet, kaca dan 

sejenisnya. Sampah B3 jenis produk perawatan badan paling banyak ditemukan di sumber salon dan hotel, 

seperti kemasan sabun mandi, kemasan shampo dan sejenisnya. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas kedua sumber 

tersebut yang umumnya berupa perawatan badan.  

Perbedaan yang sangat signifikan terlihat pada komposisi sampah B3 jenis produk otomotif yang memiliki 

nilai sebesar 67% pada sumber bengkel, sedangkan pada sumber lainnya hanya berkisar 6-14%. Produk cat dan 

sejenisnya paling banyak ditemukan pada sumber toko yaitu sebesar 19%. Hal ini dikarenakan salah satu sampel 

sampah B3 yang diambil dalam penelitian ini adalah toko bangunan. Komposisi jenis penggunaan lainnya paling 

banyak ditemukan di sumber pasar sebesar 20% dan toko sebesar 22%. Sampah B3 jenis produk lainnya pada 

kedua sumber ini seperti baterai dan bola lampu.  

Dibandingkan dengan literatur Tchobanoglous and Frank (2002) tentang komposisi sampah B3 berdasarkan 

jenis penggunaannya untuk sumber domestik atau komersil di negara Amerika Serikat, diperoleh hasil komposisi 

produk pembersih, perawatan badan, produk otomotif, cat dan sejenisnya, pestisida, insektisida dan herbisida 

menunjukan nilai komposisi yang hampir sama dengan hasil penelitian ini. Perbedaan yang signifikan dapat 

dilihat pada komposisi produk otomotif dan penggunaan lainnya. Komposisi produk otomotif sampah B3 

komersil dalam penelitian Tchobanoglous and Frank (2002) sebesar 30,1%. Nilai ini lebih besar dua kalinya 

dibandingkan komposisi produk otomotif pada penelitian sampah B3 komersil di Kota Padang. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh aktivitas yang ada di bengkel negara maju lebih lengkap dibandingkan bengkel yang ada di 

negara berkembang. Selain itu hal ini disebabkan kebiasaan masyarakat negara maju yang cenderung memilih 

membuang barang ketika rusak dan mengganti dengan barang baru daripada memperbaikinya. Sebaliknya untuk 

jenis penggunaan lainnya sampah B3 komersil di Kota Padang diperoleh tiga kali lebih besar dibandingkan 

sampah B3 komersil pada penelitian Tchobanoglous and Frank (2002). Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan sosialisasi tentang sampah B3 untuk jenis penggunaan lainnya seperti baterai di negara maju sudah lebih 
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baik dibandingkan di negara berkembang. Pada negara maju sampah B3 jenis ini sudah dapat dilakukan daur 

ulang, sedangkan di negara berkembang hal ini belum dilakukan.  

Berdasarkan jenis penggunaannnya, komposisi sampah B3 yang lebih dominan pada sumber komersil dan 

sumber domestik di Kota Padang relatif sama yaitu produk pembersih dan perawatan badan.  Komposisi sampah 

B3 domestik untuk perawatan badan sebesar 51% dan produk pembersih 31% (Ruslinda dan Yustisia, 2013).  

   

5. KESIMPULAN 
 

Satuan timbulan rata-rata sampah B3 dari sumber komersil di kota Padang dalam satuan berat sebesar 

0,0022 kg/m
2
/h, sedangkan dalam satuan volume sebesar 0,0727 l/m

2
/h dengan hasil satuan timbulan masing-

masing sumber komersil dalam satuan berat dan satuan volume terdiri dari pasar 0,00006 kg/m
2
/h (0,00076 

l/m
2
/h), toko 0,0014 kg/m

2
/h (0,0272 l/m

2
/h), hotel 0,0005 kg/m

2
/h (0,0078 l/m

2
/h), rumah makan 0,0006 

kg/m
2
/h (0,0075 l/m

2
/h), bengkel 0,0048 kg/m

2
/h (0,2721 l/m

2
/h), salon 0,0056 kg/m

2
/h (0,1207 l/m

2
/h). Satuan 

timbulan yang terbesar dihasilkan dari sumber bengkel dan salon. Persentase sampah B3 dalam sampah komersil 

Kota Padang adalah 0,26% dalam satuan berat atau 2,58% dalam satuan volume . 

Komposisi sampah B3 komersil berdasarkan jenis penggunaannya terdiri dari produk pembersih sebesar 

47%, perawatan badan 20%, produk otomotif 14%, cat dan sejenisnya 5%, pestisida dan insektisida 5% dan 

produk lainnya sebesar 9%. Komposisi sampah B3 komersil Kota Padang berdasarkan karakteristiknya yaitu 

39% bersifat korosif, 25% toksik, korosif toksik 16%, mudah terbakar 10%, toksik, mudah terbakar 8% dan 

korosif mudah terbakar 2%.  
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